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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

1. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ekstraksi Sampel 

 

                                                                                                                         

 

 

 

 

 

300 g serbuk kulit buah markisa ungu 

(Passiflora edulis Sims) dimasukkan ke 

dalam bejana maserasi 

Kulit buah markisa ungu 

(Passiflora edulis Sims) 

Kulit buah markisa ungu 

dipisahkan dari dagingnya 

Serbuk 

Sampel siap untuk diesktraksi 

Ekstrak cair 

- Dikeringkan 

- Dihaluskan dengan blender 

- Dilarutkan dengan etanol 96% 

- Maserasi 3x24 jam 

- Rotary evaporator 

Ekstrak kental 
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3. Profil Flavonoid dengan Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Isolasi Senyawa Flavonoid 

a. Isolasi dengan Kromatografi Cair Vakum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ekstrak kental  

 Bersihkan kolom  

 
Digunakan eluen dengan perbandingan 

100:0, 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 

40:60, 30:70, 20:80, 10:90 dan 0:100 

 

 Diperoleh 11 fraksi 

- Dilarutkan dengan etanol 96% 

- Ditotolkan pada lempeng KLT 7x1 cm 

- Dielusi dengan n-heksan : aseton (8:2) 

- Disemprot dengan pereaksi AlCl3 

- Masukkan 30 g silica gel (0,2-0,5 mm) 

dan 10 g silica gel 60 F254 

- Mampatkan dengan n-heksan 

 Kolom siap digunakan  

- Tambahkan 5 g ekstrak 

- Alirkan dengan kecepatan 1ml/menit 

 
Diamati kembali pada lampu UV 254 nm 

dan 366 nm dan hitung nilai Rf yang 

diperoleh 

 Diamati pada lampu UV 254 nm dan 366 

nm dan hitung nilai Rf yang diperoleh 
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b. Isolasi dengan Kromatografi Lapis Tipis Preparatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fraksi ditotolkan pada lempeng 

KLTP dengan ukuran 20x20 cm 

 Terbentuk pita 

 Identifikasi dengan KLT 

- Dielusi dengan eluen n-heksan : 

aseton (7:3) 

 Diamati pada lampu UV 254 nm dan 366 

nm dan hitung nilai Rf yang diperoleh 

- Disemprot dengan pereaksi AlCl3 

 
Diamati kembali pada lampu UV 254 nm 

dan 366 nm dan hitung nilai Rf yang 

diperoleh 

- Dielusi dengan eluen n-heksan : 

aseton (7:3) 

- Diamati pada lampu Uv 254 nm dan 

366 nm 

- Dihitung nilai Rf yang diperoleh 

 Pita dikeruk 

- Dilarutkan dengan metanol 

 Isolat 



57 

 

  
 

Universitas Muslim Indonesia 

5. Uji Kemurnian Senyawa Flavonoid 

a. Elusi Sistem Dua Dimensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Elusi Sistem Multi Eluen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diamati dibawah lampu UV 254 dan 366 nm 

dan dihitung nilai Rf yang diperoleh 

 Isolat ditotol pada lempeng 

dengan ukuran 7x4 cm 

 Isolat ditotol pada lempeng 

dengan ukuran 5x5 

- Arah pertama dielusi dengan eluen n-

heksan : aseton (8:2) 

- Arah kedua dielusi kembali dengan 

eluen n-heksan : aseton (8:2) 

- Dielusi dengan eluen n-heksan : 

aseton (8:2) 

 Diamati dibawah lampu UV 254 dan 366 nm 

dan dihitung nilai Rf yang diperoleh 

- Disemprot dengan pereaksi AlCl3 

 Diamati dibawah lampu UV 254 dan 366 nm 

dan dihitung nilai Rf yang diperoleh 

 Diamati dibawah lampu UV 254 dan 366 nm 

dan dihitung nilai Rf yang diperoleh 

- Dielusi dengan eluen metanol : 

koroform (7:3) 

 Diamati dibawah lampu UV 254 dan 366 nm 

dan dihitung nilai Rf yang diperoleh 
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6. Identifikasi Senyawa Flavonoid dengan Instrumen 

a. Identifikasi Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Identifikasi Spektrofotometer Infra Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Isolat  

 Letakkan diantara 

monokromator dan detektor 

 Hasil spektrum direkam pada 

alat 

 Isolat  

 Letakkan pada cuplikan 

natirium klorida 

- Dilarutkan dengan metanol p.a 

 Hasil spektrum direkam pada 

alat 
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Lampiran 2. Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak 

Rumus dan Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims) 

                   %Rendamen  = 
Berat ekstrak yang diperoleh

Berat simplisia yang diekstraksi
 x 100% 

= 
33,127 gram

300 gram
 x 100% 

= 0,1104 x 100% 

= 11,04% 
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Lampiran 3. Gambar Sampel dan Hasil Penelitian 

 

Gambar 14. Tumbuhan markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Google) 

 

 

Gambar 15. Buah markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 16. Sampel Kulit Buah Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 17. Proses ekstraksi dengan metode maserasi  

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 18. Proses penyaringan ekstrak sampel 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 



62 

 

  
 

Universitas Muslim Indonesia 

 

Gambar 19. Ekstrak cair kulit buah markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 20. Ekstrak kental kulit markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 21. Hasil profil flavonoid dengan KLT pada sinar UV 366 nm 
dengan eluen n-heksan : aseton (8:2) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Keterangan : (a) Sebelum penyemprotan AlCl3, nilai Rf1 = 0,454 cm dan 
Rf2 = 0,563 cm 

(b) Setelah penyemprotan AlCl3, nilai Rf1 = 0,218 cm, Rf2 = 
0,454 cm, Rf3 = 0,563 cm dan Rf4 = 0,636 cm 

 

 

Gambar 22. Hasil kromatografi cair vakum kulit buah markisa ungu 
(Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

(a) (b) 

1 

2 

3 

4 

1 

2 
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Gambar 23. Kromatografi lapis tipis fraksi kulit buah markisa ungu 
(Passiflora edulis Sims) pada sinar UV 366 nm dengan eluen 
n-heksan : aseton (8:2) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Keterangan : (a) Sebelum penyemprotan AlCl3 

(b) Setelah penyemprotan AlCl3 

(c) Nilai Rf pada noda 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7 dan 2:8 masing- 
masing 0,636 cm 

 

 

Gambar 24. Kromatografi lapis tipis preparatif fraksi kulit buah markisa 
ungu (Passiflora edulis Sims) pada sinar UV 254 nm dengan 
eluen n-heksan : aseton (8:2) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Keterangan : Nilai Rf1 = 0,118 cm 

 Nilai Rf2 = 0,162 cm 

(a) (b) 

4 

3 

2 

1 
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 Nilai Rf3 = 0,227 cm 

 Nilai Rf4 = 0,270 cm 

 

 

Gambar 25. Isolat kulit buah markisa ungu (Passiflora edulis Sims) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

   

Gambar 26. Kromatografi isolat kulit buah markisa ungu (Passiflora edulis 
Sims) dengan menggunakan KLT multi eluen. Eluen pertama 
n-heksan : aseton (8:2) dan eluen kedua metanol : kloroform 
(7:3) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Keterangan : (a) Eluen pertama 

(b) Eluen kedua 

(c) Setelah penyemprotan AlCl3, nilai Rf isolat 4 : 0,436 cm 

(a) (b) (c) 
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Gambar 27. Kromatografi isolate 4 kulit buah markisa ungu (Passiflora 
edulis Sims) dengan menggunakan KLT dua dimensi 
dengan eluen n-heksan : aseton (8:2) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Keterangan : (a) Sebelum pemutaran, nilai Rf : 0,428 cm 

(b) Setelah pemutaran 900, nilai Rf : 0,571 cm 

(c) Setelah penyemprotan AlCl3, nilai Rf : 0,571 cm 

 

Gambar 28. Hasil spektrofotometri UV-Vis isolate kulit buah markisa ungu 
(Passiflora edulis Sims) 

(a) (b) (c) 
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Gambar 29. Isolat 4 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 30. Hasil spektrofotometri FTIR isolat kulit buah markisa ungu 
(Passiflora edulis Sims) 

 

 

 


